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ABSTRAK 

 

 Proses penciptaan karya seni tidak dapat terlepas dari pengalaman yang 

dialami. Pengalaman buruk yang dialami sejak kecil memberikan tekanan 

sehingga membutuhkan media untuk mengekspresikan fenomena diri yang 

dirasakan. Catatan harian adalah media yang tepat untuk mencurahkan perasaan 

yang dimiliki oleh setiap orang, termasuk perasaan akan pengalaman buruk, hal 

tersebut memiliki fungsi yang sama dengan melukis, yaitu sebagai media ekspresi 

diri dan media ungkap. 

“Catatan Harian dalam Lukisan” kemudian dijadikan tema dalam 

penciptaan karya tugas akhir. Pemilihan tema ini merupakan respon diri terhadap 

pengalaman yang pernah dialami untuk dijadikan karya seni. Luapan mengenai 

fenomena diri yang dirasakan hadir dalam simbol, garis dan warna berupa 

simbolik dan ekspresif agar dapat menampilkan narasi dan kedalaman emosional 

yang artistik dan dapat dinikmati oleh publik. 

 

Kata Kunci : catatan, harian, lukis, pengalaman 
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ABSTRACT 

 

 The process of creating artwork cannot be separated from the experience 

experienced. Bad experiences experienced since childhood provide pressure so 

that it requires the media to express perceived self-phenomena. Diary is the 

right medium to devote feelings to everyone, including feelings of bad 

experiences, it has the same function as painting, which is as a medium of self-

expression and media express. 

 "Diary in Paintings" was then used as the theme in the creation of the final 

project. The selection of this theme is a self-response to experiences that have 

been experienced to be used as works of art. The overflowing of self 

phenomena that are felt to be present in symbols, lines and colors is symbolic 

and expressive in order to display narrative and emotional depth that is artistic 

and can be enjoyed by the public. 

 

Keywords: notes, daily, painting, experience 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Kehidupan masing-masing orang dipenuhi dengan banyak kejadian yang 

terjadi dan dialami setiap harinya. Dalam rutinitas hidup keseharian yang dialami, 

ada kejadian yang menyenangkan maupun menyedihkan. Dari banyaknya 

kejadian tersebut pasti ada kisah penting yang selalu teringat dalam diri yang 

seringkali membuat diri ingin mengekspresikannya dan mengabadikannya. Semua 

itu biasanya disimpan dalam sebuah catatan harian yang berfungsi sebagai salah 

satu sarana untuk mengekspresikan diri dan menyimpan memori yang berkesan 

dalam hidup. Catatan harian yang dimaksud berisi kejadian sehari-hari atau 

berisikan tentang ungkapan fenomena diri yang dirasakan. Catatan harian adalah 

media yang sangat dibutuhkan untuk membuat diri menjadi lebih tenang. 

Kenangan mengenai peristiwa yang pernah terjadi disimpan di dalamnya. Hal 

tersebut menginspirasi dalam penciptaan karya Tugas Akhir dengan menciptakan 

karya lukis bertemakan “Catatan Harian dalam Lukisan”. 

 

A. Latar Belakang 

Sepanjang hidupnya, manusia pasti pernah berhadapan dengan masalah, 

entah berupa kesenjangan atau adanya sesuatu yang harus dicarikan jalan 

keluarnya. Masalah dalam hidup memang menjadi bagian dari manusia. Masalah-

masalah yang dihadapi individu bersumber dari dua faktor, yaitu faktor dari dalam 

diri individu sendiri maupun dari luar diri atau lingkungan. Disadari memori 

setiap orang menyimpan hal-hal yang dilihat, didengar, dirasakan, diketahui, 

dipahami, bahkan diyakini. 

Hal tersebut terkadang memiliki dampak terhadap pikiran dan membutuhkan 

media untuk mencurahkan perasaan yang dirasakan.Upaya untuk mencurahkan 

perasaan berbeda-beda dan dapat dilakukan melalui berbagai cara yaitu secara 

verbal seperti berbagi cerita dengan orang terdekat maupun secara nonverbal atau 

dengan menuliskannya. Cara yang paling sering digunakan yaitu dengan menulis 

di dalam buku catatan harian karena melalui media tersebut. 
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seseorang dapat mengungkapkan pengalaman, pemikiran, dan perasaan 

secara lebih spontan. 

Catatan harian adalah media yang tepat untuk mengekspresikan, diri bukan 

hanya tulisan namun juga dalam bentuk gambar. Catatan harian merupakan usaha 

seseorang untuk merawat pikiran juga kestabilan emosional. Sebab endapan 

perasaan yang bertumpuk-tumpuk akan berdampak tidak baik bagi kesehatan 

emosi seseorang yang berakibat buruk bagi kesehatan jasmani terlebih endapan 

tersebut mengenai hal buruk atau menyedihkan. Selain itu catatan harian juga 

merupakan kumpulan peristiwa penting yang telah dialami dan dapat dikenang 

meski bertahun-tahun telah berlalu. 

Catatan harian telah menjadi media ekspresi diri sejak kecil hingga saat 

ini. Tumbuh besar tanpa ibu sejak usia 2 tahun adalah masa-masa sulit bagi 

seorang anak perempuan. Kehilangan seorang figur yang seharusnya 

membimbing dan mendidik di masa pertumbuhan, sebagai seorang anak 

perempuan hal tersebut mengakibatkan kehilangan identitas diri. Dalam buku 

Motherless Daughters dituliskan: 

“Para peneliti telah menemukan bahwa anak-anak yang kehilangan 

salah satu orangtuanya memerlukan dua syarat untuk terus melangkah 

maju yaitu: orangtua yang masih hidup dan lebih stabil, atau orang-orang 

lain yang memberi perhatian untuk memenuhi kebutuhan emosionalnya 

dan kesempatan untuk mencurahkan perasaannya”
1
. 

 

Seorang ayah yang seharusnya fokus bekerja, tiba-tiba mendapatkan tugas 

baru yaitu merawat anak. Hal ini dialami ayah sebagai orang tua tunggal tidak 

dapat memenuhi kebutuhan emosional karena adanya tuntutan untuk mencari 

nafkah dan mengurus rumah. Hal tersebut membuatnya sibuk sehingga tak ada 

kesempatan untuk berbagi cerita mengenai hal yang menyenangkan maupun 

berkeluh kesah. Kejadian ini memerlukan media untuk menuangkan perasaan dan 

pikiran. Pada akhirnya ungkapan perasaan tersebut dapat tercurahkan melalui 

catatan harian. Aktifitas menulis catatan harian tersebut dilakukan dengan 

sehingga menjadi suatu kebiasaan dan kesenangan. 

                                                           
1
 Hope Edelman, Motherless Daughters: Gema Suara Perempuan yang Kehilangan Ibu (Jakarta: 

Elek Media Komputindo, 2010), pp.64. 



3 
 

 
 

Banyak hal yang terjadi seiring perkembangan usia.Permasalahan yang 

terjadi lebih rumit sehingga banyak pemikiran dan perasaan yang dicurahkan 

dalam catatan harian. Tidak semua fenomena diri dapat diluapkan dengan bentuk 

tulisan, namun juga melalui simbol-simbol, garis dan warnayang diungkapkan 

dalam lukisan.Catatan harian memiliki fungsi yang sama dengan melukis, yaitu 

sebagai media ekspresi diri dan media ungkap.Lukisan adalah salah satu karya 

seni yang hadir dalam bentuk visual dan memiliki nilai estetik. Luapan mengenai 

fenomena diri yang dirasakan hadir dalam simbol, garis dan warna yang bebas 

dan ekspresif. Dharsono Sony Kartikawati dalam buku Seni Rupa Modern 

menyatakan bahwa “seni lukis merupakan ungkapan pengalaman estetik yang 

diwujudkan dalam bentuk dua dimensional”
2
. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Dengan pernyataan mengenai latar belakang tersebut, catatan harian dalam 

lukisan sebagai sumber inspirasi pembuatan karya seni lukis dalam TugasAkhir 

Penciptaan diwujudkan dalam bentuk dua dimensional. Karya seni lukis dituntut 

memiliki keindahan dari setiap unsur yang meliputi garis, bidang, warna, 

komposisi dan ekspresi. Karya yang dihasilkan adalah bentuk dari ekspresi yang  

dirasakan dari kisah tersebut. Sehingga terbentuklash beberapa uraian berupa 

rumusan masalah sebagai salah satu proses penciptaan Tugas Akhir, yaitu: 

1. Kejadian dan memori apa saja yang mengesankan yang terdapat dalam 

catatan harian untuk diangkat sebagai karya seni lukis. 

2. Simbol-simbol apakah yang tepat sebagai unsur visual ke dalam karya 

seni lukis bertemakan “Catatan Harian dalam Lukisan”. 

3. Medium, Teknik apakah yang paling tepat untuk penciptaan karya seni 

lukis sesuai dengan konsep. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

                                                           
2
 Dharsono Sony Kartikawati, Seni Rupa Modern (Bandung: Penerbit Rekayasa Sains, 2004), pp. 

36 



4 
 

 
 

1. Mengungkapkan fenomena diri sebagai akibat dari dalam pengaruh 

masa kecil melalui karya seni lukis 

2. Mengabadikan pengalaman pribadi ke dalam karya seni lukis sebagai 

catatan harian, sehingga dapat dinikmati secara visual 

3. Membuat psikis menjadi lebih baik karena dapat mencurahkan 

perasaan 

 

D. Makna Judul 

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran, maka dibutuhkan 

penjelasan makna dari setiap kata yang dipakai sebagai tema penciptaan seni 

lukis.  Pengertian judul diambil dari kata dasar “catatan harian” dan “lukisan”. 

Berikut penjelasan setiap kata dari judul, serta maksud yang disampaikan; 

1. Catatan harian: 

“atau dengan kata lain buku harian adalah catatan kejadian yang kita 

alami sehari-hari”
3
 

2. Lukisan: 

Adalah pengucapan artistik yang ditumpahkan dalam bidang dia 

dimensional dengan menggunakan garis dan warna. 

 

“Apabila sesuatu lukisan unsur garisnya menonjol sekali seperti karya 

yang dibuat dengan pena atau pensil, maka karya tersebut disebut gambar. 

Sedangkan lukisan adalah yang kuat unsur warnanya”
4.
 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka pengertian dari tema “Catatan Harian 

dalam Lukisan” adalah tulisan mengenai kejadian sehari-hari yang dituangkan 

melaluipengucapan artistik dalam lukisan. 

 

 

                                                           
3
 id.m.wikipedia.org/wiki/buku_harian (diakses pada tanggal 15/07/2019, jam 8:24 WIB) 

4
 Soedarsono SP, Tinjauan Seni (Yogyakarta: Sakudayarsana, 1987), pp.10 


